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A B S T R A K  

Penelitian ini mengkaji makna simbolik tradisi Batarewai dalam prosesi perkawinan masyarakat Nagari 
Koto Gadang, Kecamatan IV Koto, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Penelitian bertujuan untuk memahami 
sejarah, tahapan prosesi, serta nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tradisi Batarewai perkawinan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi, merujuk pada teori 
interpretatif simbolik Clifford Geertz. Data diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam 
dengan niniak mamak, pelaku adat, dan pengrajin, serta dokumentasi visual. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tradisi Batarewai perkawinan terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, 
dan penutup. Setiap tahapan memuat simbol-simbol budaya yang merepresentasikan nilai tanggung jawab, 
silaturahmi kekerabatan, pendidikan adat, serta peran mamak dalam sistem kekerabatan Minangkabau. 
Tradisi ini berfungsi sebagai mekanisme pewarisan nilai adat dan penguatan identitas budaya lokal. 
Penelitian ini menegaskan bahwa Batarewai perkawinan tidak hanya berfungsi sebagai ritual seremonial, 
tetapi juga sebagai media edukasi sosial dan simbolik dalam menjaga keberlanjutan adat Minangkabau di 
tengah perubahan sosial. 

Kata Kunci : Tradisi Batarewai; Perkawinan Adat; Simbol Budaya; Minangkabau; Etnografi 

 

PENDAHULUAN 

Kebudayaan Minangkabau dikenal 

sebagai salah satu sistem budaya di 

Indonesia yang memiliki kekayaan tradisi 

adat yang masih hidup dan dipraktikkan 

secara berkelanjutan dalam kehidupan 

masyarakatnya. Tradisi-tradisi tersebut 

tidak hanya berfungsi sebagai warisan 

budaya, tetapi juga sebagai mekanisme sosial 

yang mengatur relasi kekerabatan, struktur 

kepemimpinan adat, serta pembentukan 

nilai dan identitas kolektif masyarakat. 

Dalam konteks ini, tradisi dipahami sebagai 

seperangkat norma, kebiasaan, dan simbol 

yang diwariskan secara turun-temurun dan 

terus dimaknai ulang sesuai dengan 

dinamika sosial masyarakat pendukungnya 

(Soekanto, 1993). 

Salah satu ranah penting dalam 

kebudayaan Minangkabau adalah tradisi 

perkawinan adat. Perkawinan tidak sekadar 

dipandang sebagai ikatan antara dua 

individu, melainkan sebagai peristiwa sosial 

yang melibatkan jaringan kekerabatan, 

terutama peran mamak dalam sistem 

matrilineal. Berbagai tradisi yang menyertai 

prosesi perkawinan, seperti manjalang 

mamak, bakajang, dan batarewai, 

mencerminkan nilai-nilai sosial yang 

menekankan pentingnya silaturahmi, 
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tanggung jawab sosial, serta pengakuan 

terhadap struktur adat yang berlaku di 

nagari. 

Tradisi Batarewai merupakan salah 

satu bentuk tradisi bersilaturahmi yang 

masih dipertahankan oleh masyarakat 

Nagari Koto Gadang, Kecamatan IV Koto, 

Kabupaten Agam. Tradisi ini dilaksanakan 

dalam beberapa konteks adat, seperti pada 

upacara perkawinan, batagak panghulu, dan 

perayaan Hari Raya Idul Fitri. Secara khusus, 

Batarewai dalam konteks perkawinan 

memiliki karakteristik tersendiri karena 

hanya dilaksanakan apabila pengantin laki-

laki dan pengantin perempuan sama-sama 

berasal dari Nagari Koto Gadang. Tradisi ini 

mewajibkan pengantin laki-laki (marapulai) 

untuk mengunjungi mamak-mamaknya 

melalui prosesi arak-arakan, sekaligus 

memperkenalkan salapah sebagai simbol 

keterampilan dan kesiapan berumah tangga. 

Sejumlah penelitian terdahulu 

mengenai tradisi Batarewai umumnya lebih 

menekankan pada aspek deskriptif prosesi 

dan fungsi sosialnya dalam masyarakat. 

Penelitian-penelitian tersebut belum secara 

mendalam mengkaji Batarewai sebagai 

sistem simbol budaya yang sarat makna dan 

dapat ditafsirkan melalui tindakan, benda, 

serta relasi sosial yang menyertainya. 

Padahal, dalam perspektif antropologi 

simbolik, tradisi adat merupakan “teks 

budaya” yang dapat dibaca dan ditafsirkan 

untuk memahami cara masyarakat 

memaknai dunia sosialnya (Geertz, 1989). 

Oleh karena itu, penelitian ini 

memposisikan tradisi Batarewai perkawinan 

tidak hanya sebagai praktik adat, tetapi 

sebagai sistem simbol yang 

merepresentasikan nilai tanggung jawab, 

kekerabatan, pendidikan adat, serta relasi 

antara individu dan struktur sosial 

Minangkabau. Dengan menggunakan 

pendekatan etnografi dan kerangka teori 

interpretatif simbolik Clifford Geertz, 

penelitian ini berupaya mengungkap makna-

makna yang terkandung dalam setiap 

tahapan prosesi Batarewai, termasuk simbol 

pakaian adat, waktu pelaksanaan, serta 

peran aktor-aktor adat yang terlibat. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk (1) 

mendeskripsikan sejarah dan prosesi tradisi 

Batarewai perkawinan di Nagari Koto 

Gadang, serta (2) menganalisis makna 

simbolik yang terkandung dalam tradisi 

tersebut sebagai bagian dari sistem 

kebudayaan Minangkabau. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

akademik dalam kajian antropologi budaya, 

khususnya dalam memahami ritual 

perkawinan adat sebagai media pewarisan 

nilai dan penguatan identitas budaya lokal di 

tengah perubahan sosial. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

etnografi. Pendekatan ini dipilih karena 

etnografi memungkinkan peneliti untuk 

memahami secara mendalam makna, nilai, 

dan praktik budaya yang hidup dalam suatu 

komunitas sosial. Melalui etnografi, tradisi 

Batarewai perkawinan dipahami tidak hanya 

sebagai rangkaian aktivitas adat, tetapi 

sebagai praktik budaya yang sarat simbol 

dan makna dalam kehidupan masyarakat 

Nagari Koto Gadang. 

Penelitian dilaksanakan di Nagari Koto 

Gadang, Kecamatan IV Koto, Kabupaten 

Agam, Provinsi Sumatera Barat. Lokasi ini 

dipilih secara purposive karena Nagari Koto 

Gadang merupakan salah satu nagari yang 

masih mempertahankan pelaksanaan tradisi 

Batarewai dalam konteks perkawinan adat. 

Subjek penelitian terdiri atas niniak mamak, 

pelaku adat, pengantin yang telah menjalani 

prosesi Batarewai, serta pengrajin salapah 

dan songket yang terlibat dalam tradisi 

tersebut. Pemilihan informan dilakukan 

secara purposive dengan 

mempertimbangkan pengetahuan, 

pengalaman, dan keterlibatan langsung 

informan dalam praktik tradisi Batarewai 
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perkawinan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Observasi 

partisipatif dilakukan dengan mengikuti 

secara langsung rangkaian prosesi 

Batarewai perkawinan untuk mengamati 

tindakan, simbol, serta interaksi sosial yang 

terjadi selama prosesi berlangsung. 

Wawancara mendalam dilakukan secara 

semi-terstruktur kepada informan kunci 

untuk menggali pemahaman mereka 

mengenai sejarah, tahapan prosesi, serta 

makna simbolik dari setiap unsur dalam 

tradisi Batarewai perkawinan. Dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan data 

berupa foto, catatan lapangan, serta arsip 

terkait yang mendukung proses analisis. 

Analisis data dilakukan secara 

kualitatif dengan melalui beberapa tahapan, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh 

dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi terlebih dahulu diseleksi dan 

diklasifikasikan sesuai dengan fokus 

penelitian. Selanjutnya, data dianalisis 

dengan menggunakan kerangka teori 

interpretatif simbolik Clifford Geertz, di 

mana tindakan, benda, dan praktik dalam 

tradisi Batarewai dipandang sebagai simbol 

budaya yang dapat “dibaca” dan “ditafsirkan” 

untuk memahami sistem makna yang dianut 

oleh masyarakat Nagari Koto Gadang. 

Untuk menjaga keabsahan data, 

penelitian ini menerapkan teknik triangulasi 

sumber dan teknik. Triangulasi dilakukan 

dengan membandingkan data yang 

diperoleh dari berbagai informan serta 

memadukan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dengan demikian, hasil 

penelitian diharapkan memiliki tingkat 

validitas dan kredibilitas yang memadai 

dalam merepresentasikan makna simbolik 

tradisi Batarewai perkawinan. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Sejarah Tradisi Batarewai dalam 

Konteks Sosial Budaya Nagari Koto 

Gadang 

Tradisi Batarewai di Nagari Koto 

Gadang memiliki akar sejarah yang kuat 

dalam kehidupan sosial masyarakat 

setempat. Berdasarkan penelusuran data 

sejarah dan keterangan informan adat, 

Batarewai pertama kali dilaksanakan pada 

tahun 1933 dalam konteks perayaan Hari 

Raya Idul Fitri. Pada masa tersebut, 

Batarewai berfungsi sebagai media 

silaturahmi kolektif yang melibatkan niniak 

mamak, pemuda, dan masyarakat nagari 

dalam suasana perayaan keagamaan. 

Dalam perkembangan selanjutnya, 

tradisi Batarewai tidak hanya terbatas pada 

perayaan Idul Fitri, tetapi juga dilembagakan 

dalam konteks adat, seperti batagak panghulu 

dan upacara perkawinan. Pelembagaan ini 

menunjukkan bahwa Batarewai mengalami 

transformasi fungsi dari sekadar arak-arakan 

seremonial menjadi mekanisme sosial yang 

menegaskan struktur kekerabatan dan 

otoritas adat di Nagari Koto Gadang. 

Dalam perspektif interpretatif 

simbolik, sejarah Batarewai dapat dipahami 

sebagai proses pembentukan makna kolektif 

yang terus diwariskan dan dinegosiasikan. 

Tradisi ini menjadi “teks budaya” yang 

merekam nilai kebersamaan, hierarki adat, 

serta solidaritas sosial yang menjadi fondasi 

kehidupan masyarakat Koto Gadang. 

 

2. Struktur dan Tahapan Prosesi 

Batarewai Perkawinan 

Batarewai dalam konteks perkawinan 

memiliki struktur prosesi yang lebih teratur 

dan bersifat wajib bagi pengantin laki-laki 

(marapulai) apabila kedua mempelai berasal 

dari Nagari Koto Gadang. Berdasarkan hasil 

penelitian, prosesi Batarewai perkawinan 

terbagi ke dalam tiga tahapan utama, yaitu 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan 

tahap penutup. 
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2.1 Tahap Persiapan: Konsolidasi Adat 

dan Kekerabatan 

Tahap persiapan diawali dengan 

prosesi mamanggia niniak mamak nan duo 

puluah ampek sarato jo urang kampuang nan 

laki-laki. Tahapan ini merupakan bentuk 

konsolidasi adat yang melibatkan niniak 

mamak dan laki-laki yang telah menikah 

dalam struktur sosial nagari. Keterlibatan 

niniak mamak menegaskan peran sentral 

mereka sebagai pemegang otoritas adat dan 

pembimbing kemenakan. 

Prosesi marundiangan jo niniak mamak 

menjadi ruang musyawarah adat untuk 

menyepakati teknis pelaksanaan Batarewai, 

termasuk penentuan bako dan pengiring 

marapulai. Tahap ini menegaskan nilai 

demokrasi adat dan prinsip mufakat dalam 

budaya Minangkabau. Makan bajamba yang 

mengiringi prosesi ini berfungsi sebagai 

simbol kebersamaan dan kesetaraan sosial, 

sekaligus memperkuat ikatan emosional 

antarpeserta adat. 

2.2 Tahap Pelaksanaan: Representasi 

Tanggung Jawab Sosial Marapulai 

Tahap pelaksanaan Batarewai 

perkawinan dilaksanakan setelah pesta 

perkawinan dan dimulai pada waktu setelah 

sholat subuh. Pemilihan waktu ini memiliki 

makna simbolik yang kuat, yaitu penegasan 

etos kerja, kedisiplinan, dan kesiapan 

marapulai dalam menjalani kehidupan rumah 

tangga. 

Prosesi arak-arakan mengunjungi 

mamak-mamak dari pihak pengantin laki-laki 

merupakan bentuk pengakuan sosial atas 

perubahan status marapulai. Dalam 

perspektif simbolik, perjalanan ini dapat 

dipahami sebagai ritus peralihan (rite of 

passage) dari status individu lajang menuju 

anggota keluarga yang memikul tanggung 

jawab sosial dan adat. 

Memperkenalkan salapah kepada 

mamak menjadi bagian penting dari tahap ini. 

Salapah tidak hanya berfungsi sebagai benda 

praktis, tetapi sebagai simbol keterampilan, 

kesiapan ekonomi, dan peran produktif istri 

dalam rumah tangga. Dengan demikian, 

salapah merepresentasikan nilai kerja sama 

dan keseimbangan peran gender dalam 

sistem adat Minangkabau. 

2.3 Tahap Penutup: Integrasi Marapulai ke 

dalam Keluarga Istri 

Tahap penutup ditandai dengan 

pengenalan marapulai kepada seluruh karib 

kerabat dari pihak pengantin perempuan 

oleh mamak pihak perempuan. Tahap ini 

menandai integrasi sosial marapulai ke dalam 

lingkungan keluarga istri dan memperkuat 

jaringan kekerabatan yang baru terbentuk. 

Jamuan makan bersama pada tahap ini 

berfungsi sebagai simbol penerimaan dan 

legitimasi sosial terhadap marapulai. Dalam 

konteks adat Minangkabau, penerimaan ini 

penting karena menandai keseimbangan 

relasi antara keluarga asal dan keluarga 

tempat marapulai bernaung setelah 

perkawinan. 

 

3. Makna Simbolik dalam Tradisi 

Batarewai Perkawinan 

Tradisi Batarewai perkawinan 

mengandung berbagai makna simbolik yang 

terwujud melalui tindakan, waktu 

pelaksanaan, dan perlengkapan adat yang 

digunakan. Secara umum, Batarewai 

berfungsi sebagai media pewarisan nilai adat, 

penguatan silaturahmi, serta sarana 

pendidikan sosial bagi generasi muda. 

 
Gambar 1. Salapah 

(Sumber : Hamimi Julita, 2025) 

Pelaksanaan Batarewai setelah sholat 

subuh merepresentasikan nilai kerja keras 

dan tanggung jawab sebagai kepala keluarga. 

Peran bako dalam memakaikan pakaian 

Batarewai mengandung makna kasih sayang 
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dan restu keluarga besar terhadap marapulai. 

Sementara itu, salapah sebagai hasil 

keterampilan pengantin perempuan menjadi 

simbol kesiapan ekonomi dan kontribusi 

perempuan dalam kehidupan rumah tangga. 

Dalam kerangka teori Clifford Geertz, 

simbol-simbol tersebut membentuk sistem 

makna yang dipahami dan disepakati secara 

kolektif oleh masyarakat Koto Gadang. 

Tradisi Batarewai tidak sekadar 

dipraktikkan, tetapi juga “dibaca” dan 

“ditafsirkan” sebagai pedoman moral dan 

sosial dalam kehidupan adat Minangkabau. 

 

4. Simbolisme Pakaian Adat dalam 

Batarewai Perkawinan 

Pakaian adat yang digunakan dalam 

tradisi Batarewai perkawinan, seperti saluak, 

baju Batarewai, sarawa jao, salapah, dan 

salempang tujuah tingkek, merupakan simbol 

visual yang merepresentasikan nilai 

kepemimpinan, kedewasaan, dan tanggung 

jawab sosial. Setiap unsur pakaian memiliki 

makna yang berkaitan erat dengan peran 

marapulai sebagai suami dan calon mamak 

dalam sistem kekerabatan matrilineal. 

 
Gambar 2. Saluak 

(Sumber : Hamimi Julita, 2025) 

 
Gambar 3. Baju Baterawai 

(Sumber : Hamimi Julita, 2025) 
 

Motif-motif pada salempang tujuah 

tingkek memperkuat pesan moral tentang 

tahapan kehidupan manusia, kehati-hatian, 

kebijaksanaan, serta kewajiban sosial 

terhadap anak dan kemenakan. Dengan 

demikian, pakaian Batarewai berfungsi 

sebagai “bahasa simbolik” yang 

menyampaikan nilai-nilai adat tanpa perlu 

diucapkan secara verbal. 

 
Gambar 4. Sarawa Jao 

(Sumber : Hamimi Julita, 2025) 
 

 
Gambar 5. Salempang Tujuah Tingkek 

(Sumber : Hamimi Julita, 2025) 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

tradisi Batarewai perkawinan di Nagari 

Koto Gadang merupakan praktik budaya 

yang memiliki fungsi sosial dan simbolik 

yang kompleks dalam sistem adat 

Minangkabau. Tradisi ini tidak hanya 

berperan sebagai rangkaian ritual 

seremonial, tetapi juga sebagai mekanisme 

adat yang mengatur relasi kekerabatan, 

menegaskan perubahan status sosial 

marapulai, serta memperkuat peran mamak 

sebagai figur sentral dalam sistem 

kekerabatan matrilineal. 

Melalui pendekatan etnografi dan 

analisis interpretatif simbolik, penelitian ini 
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mengungkap bahwa setiap tahapan dalam 

prosesi Batarewai—mulai dari tahap 

persiapan, pelaksanaan, hingga penutup—

memuat sistem makna yang 

merepresentasikan nilai tanggung jawab, 

kedisiplinan, silaturahmi, dan pendidikan 

adat. Simbol-simbol yang hadir dalam 

bentuk waktu pelaksanaan, arak-arakan, 

perlengkapan adat, serta pakaian Batarewai 

berfungsi sebagai media komunikasi 

budaya yang secara tidak langsung 

membentuk etika dan perilaku sosial 

individu dalam kehidupan masyarakat. 

Secara reflektif, temuan penelitian ini 

menegaskan bahwa tradisi Batarewai 

perkawinan merupakan bentuk “teks 

budaya” yang terus dibaca dan ditafsirkan 

ulang oleh masyarakat Nagari Koto Gadang 

seiring dengan perubahan sosial. Tradisi ini 

menunjukkan kemampuan adat 

Minangkabau dalam mempertahankan 

nilai-nilai inti kekerabatan dan tanggung 

jawab sosial, sekaligus beradaptasi dengan 

konteks zaman tanpa kehilangan makna 

dasarnya. 

Secara aplikatif, hasil penelitian ini 

dapat menjadi rujukan bagi upaya 

pelestarian budaya berbasis komunitas, 

khususnya dalam konteks pendidikan adat 

dan penguatan identitas budaya lokal. 

Tradisi Batarewai perkawinan berpotensi 

dijadikan sebagai sumber pembelajaran 

budaya bagi generasi muda, baik melalui 

pendidikan formal maupun nonformal, 

serta sebagai bahan pertimbangan dalam 

perumusan kebijakan kebudayaan di 

tingkat nagari. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya berkontribusi pada 

pengembangan kajian antropologi budaya, 

tetapi juga memberikan dasar empiris bagi 

strategi pelestarian tradisi adat 

Minangkabau yang berkelanjutan. 
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